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Labirin Politik i

POLITIK sering kali seperti
labirin, nmit dan sukar diterka ke
mana arahnya. Tapi mudah dite-
bak tujuannva, vainu bertemunya
muara kepentingan antarpihak
vang saling berhubungan. Oleh
karena pokok soal tersebut, po-
litik sering kali dicerca, tapi di sisi
yang kain poliok diburu bak semun
mengerubungi secawan madu.

Batas antara lawan dan kawar
dalam politik sering kali puia
dranalogikan setipis kulit bawang
(walau selarang ini harga bawang
bukan saja memerihkan mata,
tetapi sudah memerihkan hati
ibu-ibu rumah tangga), saking
Upismya dalam politik kawan hari

1, esok bisa saja menjadi lawan
I'L:arr:-ﬂa berubah-beda kepentin-
gan ). Sebaliknya, lawan hari ini,
esok hari bisa saja menjadi kawan
seperjuangan (karena bersatu-
bt':_.',f':‘.'...."'}... €pentingan).
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jadi sediat tegang dan penuh tanda
tanyva Manakala sampai tanggal
13 Maret (sehan sebelum masa
pf‘?.d:;.‘".:;r:;.*. ditutup), xandidat
jain yang sudah santer mensosia-
lisasikan pencalonannya belum
uga menunjukxan tanda akan
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satu kandidal cuxup mengejut
kan Tarix-menarik kepentingan
politik kencang sekali, ujarnya di
sore 13 Maret 2013. bukan hanya
dukungan dan rekomendasi
partai politik yang masih men
gambang, tetapi larik-menarik
juga menandai proses pemilihian
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dan penentuan pasangan ma-
sing-masing kandidat gubernur
vang belum mendaftar.

Katanya kepada sava: “Masbro,
sepertinya bakal ada proses seperti
Kisah ‘cinta satumalam’ dan ‘kawin
paksa jelang tanggal 14 Maret
esok hari” Selorohnya menutup
telepon. Bak cerita lagu (dangdut)
vang dilantunkan Melinda dan
cerita Siti Nurbaya dan Tanah Mi-
nang. Seperti apa deskrispsi analogi
“kawin paksa” dan "kisah cintah
satumalam’ jelang pendaftaran pa-
sangan kandidat ke KPUD Sumsel,
sebelum ditutup tanggal 14 Maret
2013 lalu? Menarik disimak sidang
pembaca rubrik Panggung Demo-
krasi Harian Sumatera Ekspres.
Berikut analisisnya.

Memasuki bulan Januari hing-
ga akhir Pebruari 2013, eskalasi
politik jelang Pilgub Sumsel ma-
sih datar-datar saja. “Gelombang
air” di permukaan tampaknya
tenang-tenang saja. Tetapi tidak di
bawah: rupanya air begitukencang
bergelombang. Di permukaan so-
sialisasi politik para kandidatterus
berlangsung. Namun, di belakang
layar, kepastian politik masih sulit
dipetakan. Lobi-lobi politik ber-
langsung alot dan melelahkan.

Awal kisah, adalah pasangan
Herman Deru-Maphilinda (Der-
Ma). Pasangan ini seperti kisah
rasan tuo, yang sudah dijodohkan
sejak lama. Keduanya tidak meno-
lak bahkan saling menyukai untuk
melangsungkan “perkawinan
politik” dan bersiap diri maju da-
lzam Pllgub Sumsel 2013, Dengan
kepastian dukungan 5 parpol
pariernen ( Gerindra, PPP, Hanura,
PKB, dan PPRN), total 18 kursi di
DPRD Sumsel dan dukungan 18
parpol non-parlemen, menja-
dikan DerMa sebagal pasangan
politik pertamna yang mengambil
dan mengembalikan formulir

pendaltaran ke KPUD Sumsel,

Pasangan kedua, Alex Noer-
din-Ishak Mekki (ALIM, jargon
versi penulis, red), kisahnya tak
kalah menarik, sekaligus me-
negangkan. Sebagai gubernur
incumbent, Alex Noerdin dapat
dikatakan “bebas” memilih
pendamping. Sempat muncul
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DUESNamun, apa hendak di-
kata perintah Majelis Tinggi PD
mengharuskan dirinya realistis
'r,y'-“_,' ca keadaan dan “ikhlas”
MEmOosis kan diri.
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0 Siswanto, pasangan
win paksa ini seperﬁ

nerada di atas angin.
isinya sebagal incumbent
aditunjang pengalaman
ak Mekki dua periode
njadi Bupati OKI dan
ungan dua partai besar
i PG dan PD phE PBB
tal 30 kursi) di DPRD
1sel, membuat lawan-
annya harus berhitung
I zan cermat untuk men-
‘hkan pasangan ini. Dan
ir kisah, pasangan ini
ndaftar dan mengemba-

1 formulir secara resmi

beberapa nama yang digadang-
gadang akan menjadi pasangan-
nya. Salah satunya Hafisz Tohir,
namun berkeloknya jalan politik
menjelang pendaftaran ke KPUD
menyebabkan DPP Partai Golkar
dan DPP Partai Demokrat men-
gambil keputusan cepat di luar
dugaan publik.
DPP PG dan PD akhirnya
“mengawin-paksakan” Alex Noer-
din dan Ishak Mekki, di mana
keduanya sama-sama memegang
tampuk kepemimpinan DPD PG
dan DPD PD Sumsel, “Kawin
paksa” politik ini, pada akhirnya
mengharuskan Ishak Mekk betul-
betul “ikhlas” menfadi pagangan
Alex Noerdin sebagal calon wakil
gubernur. Padahal sebelumnya,

Ishak Mekki sudah memetakan k -_
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 K@KPUD Sumsel di hari
Lh:rpendaﬂman.
Wasangan ketiga, Eddy
‘S@btana Putra dan Anisja
“DESupriyanto alias Wiwit
ungl £ SP-WIN). Pasangan
lasarkan informasi yang
nbang - juga terkategori
paksa’ Kepastian Wiwit
ngincndampingi ESP seba-
gai calg® wakil gubernur sempat
putusslyambung. Sebab, DPP
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PDIP menunjukkan gelagat tidak
merestll Wiwit Tatung, dan di-
tenggdli akan merekomendasi-
kan ndfa lain.

Namitn apa hendak dikata,
aktu Pendaftaran yang mepet,
dan p#holakan Ridwan Mukti
menjall calon wakil gubernur

eg npingl ESP, membuat
konc IF" putus nyambung ESP-

IN ménjadi “kawin paksa” po-

Jitih r;, tak terelakkan. Dengan

.. PDIP dan PKPB (total
| plus dua parpol non-
‘0 (PNI Marhaenisme

'u A, memm]am analisis

dan Partai Barisan Nasional),
resmilah ESP-WIN menjadi salah
satu pasangan (kontestan) dalam
Pilgub Sumsel 2013, yang ditandai
dengan mendaftar dan mengem-
balikan formulir ke KPUD Sumsel
dihari terakhir pendaftaran.
Pasangan keempat, yaitu Is-
kandar Hasan-Hafisz Tohir. Pa-
sangan iniseperti "kisah cinta satu
malam’ Seperti kita ketahui, Irjen
Pol Iskandar Hasan adalah Kapol-
da (aktif) Sumsel. Sebelumnya tak
ada isu atau gelagat politik yang
muncul ke publik bahwa dirinya
akan maju dalam Pilgub Sumsel.
Iskandar Hasan bahkan - selaku

Kapolda Sumsel - sedang fokus

menyel&eaﬂcanhentmkm Polri
pascapembakaran Mapolres OKU
oleh oknum Yon Armed 15/76
Tarik Martapura. :

Demikian juga dengan Hafisz
Tohir, kerabat Menko Pereko-
nomian Hatta Rajasa ini, juga
sepertinya mengalami “galau po-
litik" akibat ketidakpastian sikap
dari kubu gubernur incumbent,
Alex Noerdin untuk menjadikan-
nya sebagai calon wakil guber-
nur berpasangan dengan sang
incumbent. Bahkan, sebelum
menjalin “kisah cinta satu ma-
lam” dengan sang Kapolda, Hafisz
sempat diisukan akan mencari
pasangan yang sudah muncul
ke publik sebelumnya, termasuk
dengan Ridwan Mukti.

Namun, labirin politik me-
mang berliku dan sukar ditebak
ujungnya. Lewat “kisah cinta
satu malam” berjodohlah Is-
kandar Hasan dan Hafisz Tohir
sebagal pasangan yang akan
menantang tiga pasang kandidat
(yang disebutkan terdahulu)
dalam Pilgub Sumsel 6 Juni 2013
nantl. Dan dengan dukungan
PKS, PAN dan PBR (total l'lh.l:tl

di DPRD Sumsel), pasangan “ki-
sah cinta satu mu!am ini resml e
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mendaftar dan mengembalikan
formulir juga di hari terakhir ke
KPUD Sumsel.

Bagaimana dengan Ridwan
Mukti dan Eddy Yusuf? Tam-
paknya kedua tokoh ini harus

~ berlapang dada, sekaligus belajar

menjadi politisi gentleman. RM
iharatnya, anak bu;ang yang

buat jalan sendiri. Sedangkan
Eddy Yusuf, ibaratnya sudah




